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FK Unair Tunda Praktik Klinis dan Medis

B Memaksimalkan
Pembelajaran Daring karena
Kasus Covid-19 Meningkat

SURABAYA - Fakultas
Kedokteran Universitas Airlangga
(FK Unair) memaksimalkan
pembelajaran daring selama kasus
positif Covid-19 di Surabaya dan
Jawa Timur masih sangat tinggi.
FK Unair menjaga kesehatan
dan keselamatan anak didik dan
tenaga pengajar serta seluruh
sivitas akademika yang ada.

Wakil Dekan 1 FK Unair, dr
Achmad Chusnu Romdhoni
mengatakan sementara waktu
FK Unair akan fokus daring.
“Sementara kami menunda dulu
kuliah tatap muka terutama

praktikum. Kami undur dulu
praktikum ini sampai nanti
benar-benar aman,” ujarnya,
Senin (5/7/2021).

Dikatakan dr Dani, panggilan
akrabnya, untuk yang DM 1
dan DM 2 akan diubah jadwal
kuliahnya dengan mendahulukan
kuliah yangbisa dilakukan secara
daring. “Yang penting semua
bisa dilakukan dan aman bagi
semuanya,” tukasnya.

Seharusnya di Juli 2021 ini,
FK Unair akan melakukan kuliah
tatap muka karena ada banyak
praktik klinis dan medis yang

Dekan FK Unair, Prof Dr dr Budi Santoso, Sp0G(K).

harus ditempuh mahasiswa
terutama DM 1dan DM 2. Namun,
ini harus ditunda sampai benar-
benar kondusif.

Seperti diketahui, mahasiswa
FK tidak bisa sepenuhnya
mengandalkan pembelajaran
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online. Karena ada pembelajaran
tertentu terutama keterampilan
medis yang tidak bisa dilakukan
secara online.

Sejak November 2020
lalu, FK Unair sudah mulai
memberlakukan pembelajaran

offline bagi DM1 dan DM2, dengan
menerapkan protokol kesehatan
yang sangat ketat. Dan itupun
dilakukan secara bergantian.

“Mulai November 2020,
semua sudah kami persiapkan
pembelajaran offline itu. Karena
mau tidak mau itu harus kami
lakukan. Karena mahasiswa
kedokteran itu memang tidak
bisa semuanya online. Ada
keterampilan tertentu yang
harus dilakukan offline. Sejak
November 2020, semua berjalan
lancar tapi kini kenyataannya
kondisinya seperti ini lagi,” ujar
Dekan FK Unair, Prof Dr dr Budi
Santoso.

Dengan lancarnya
pembelajaran offline sejak
November2020laluitu, FK Unair,
kata Prof Bus, memberanikan
diri pada Juli 2021, DM1 dan
DM2 akan kembali belajar offline
secara penuh. FK Unair sudah

meramu formula pembelajaran
agar nantinya lulusan FK Unair
agar bisa kompeten seperti
halnya seperti sebelum pandemi
Covid-19.

“Untuk DM2 yang
mempelajari bedah itu akan
dikembalikan ke masing-
masing departemen, tapi
ternyata kondisinya tidak
memungkinkan,” jelasnya.

Tidak hanya untuk DM 1 dan
DM2, untuk mahasiswa program
pendidikan dokter spesialis
(PPDS) pun nampaknya harus
dikaji ulang lagi. Padahal selama
pandemi, untuk PPDS sudah
diterapkan sistem pembelajaran
30 persen offline dan 70 persen
online.

Bahkan ada PPDS di beberapa
departemen di FK Unair yang
menerapkan sistem pembelajaran
satu bulan belajar di rumah sakit,
satu bulan belajar dari rumah.

“Karena kalau PPDS itu
seharusnya, 100 persen
belajarnya di rumah sakit. Tapi
kondisi tidak memungkinkan,
kami bisa apa. Ya untuk itu,
kami menerapkan formula
pembelajaran khusus agar
semua bisa memenuhi target,”
tuturnya.

Sejak pandemi, pihak FK
Unair menarik ulur PPDS yang
bertugas di rumah sakit terutama
RS Jejaring. Hal itu dilakukan
untuk menjaga keselamatan dan
kesehatan anak didik. Terkecuali
ke RS Dr Soetomo dan RSUA.

“Sebenarnya di beberapa
departemen di FK Unair sudah
ada yang mulai mengirimkan
kembali ke rumah sakit jejaring
ketika Covid-19 sudah mulai
mereda, tapi sekarang naik
lagi, ya kami akan kaji ulang,
bagaimana baiknya,” tukas Prof
Bus. ® end

Penetapan Harga Obat untuk Lindungi Konsumen

SURABAYA - Meningkatnya
angka positif kasus Covid-19
membuat kebutuhan obat yang
dianggap potensial dan sudah
dipakai dalam terapi Covid-19
menjadi tinggi.

Kementerian Kesehatan
menerbitkan Keputusan Menteri
Kesehatan nomor HK.01.07/
MENKES/4826/2021 tentang
Harga Eceran Tertinggi Obat
Dalam Masa Pandemi Covid-19.
Harga eceran tertinggi tersebut
merupakan harga jual tertinggi
obat di Apotek, Instalasi farmasi,
rumah sakit, klinik dan fasilitas
kesehatan yangberlaku diseluruh
Indonesia.

Ada 11 obat yang ditetapkan
harga eceran tertinggi
sebagaimana tercantum dalam
Keputusan Menteri Kesehatan
tersebut. Obat tersebut adalah
Favipiravir 200 mg (tablet) Rp
22.500 per tablet, Remdesivir [00
mg (injeksi) Rp 510.000 per vial,
Oseltamivir 75 mg (kapsul) Rp
26.000 per kapsul, Intravenous
Immunoglobulin 5% 50 ml (infus)
Rp 3.262.300 per vial.

Intravenous Immunoglobulin
10% 25ml (infus) Rp 3.965.000 per
vial, Intravenous Immunoglobulin
lo70 50 ml (infus) Rp 6.174.900
per vial, Ivermectin 12 mg (tablet)

Rp 7.500 per tablet, Tocilizrrmab
400mg/20ml (infus) Rp5.710.600
per vial, Tocilizumab 80 mg/4 ml
(infus) Rp 1.162.200 per vial,
Azithromycin 500 mg (tablet) Rp
1.700 per tablet dan Azithromycin
500 mg (infus) Rp 95.400 per
vial.

Keputusan Menkes ini
diapresiasi Ketua Pengurus Harian
Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia (YLKI) Tulus Abadi.
Dikatakan Tulus, apa yang
dilakukan Kemenkes sudah benar
dan seharusnya dilakukan untuk
melindungi konsumen. “Agar
konsumen tidak dieksploitasi
oknum-oknum nakal dan para
pecundang yang merusak pasar,”
ujarnya.

Tulus meminta Kemenkes
tidak membuat HET saja,tapi
juga harus mampu memberikan
sanksi keras dan tegas bagi yang
melanggarnya. “Sehingga HET
bukan hanya menjadi macan
kertas saja. Dan gagal melindungi
konsumen,” ungkapnya.

Pakar kesehatan dr Elizabeth
Jane Soepardi mengingatkan,
masyarakat untuk menggunakan
obat berdasarkan resep dokter.
Menurutnya, dokter memilih obat
untuk pasien ada dasar ilmiah dan
aturan. Menggunakan obat tanpa

N

Pemerintah menentukan harga eceran tertinggi dari obat-obatan yang hisa menyembuhkan Covid-19.

resep menjadi tanggung jawab
pasien.

“Dokter buat resep artinya dia
tanggungjawab, resepitu jadialat
bukti kalau dokter itu ternyata

salah,” tegas Doktor Bidang
Penelitian Pelayanan Kesehatan
dari Erasmus University,
Netherland ini.

Terkait HET, Dr Jane

berpendapat, hal tersebut
dilakukan untuk mengatasi
masalah harga yang tidak
terkendali karena tingginya
permintaan. Dan memang

Peningkatan Jumlah Vaksinasi Covid-19
dalam Upaya Menciptakan Herd _Immunlty
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KASUS Covid-19 di Indonesia
terus mengalami peningkatan
dalam waktu beberapa hari
terakhir. Minggu (4 Juli 2021),
kasus konfirmasi positif Covid-

19 sebanyak 27.233 (data dari
Kemenkes RI). Dalam upaya
penanganan lonjakan kasus
covid-19.

Pemerintah gencar untuk
melakukan vaksinasi Covid-
19 gratis di seluruh wilayah
Indonesia. Vaksinasi adalah
pemberian antigen yang dapat
merangsang pembentukan
imunitas (antibodi) sistem imun
dalam tubuh.

Vaksinasi sebagai upaya
pencegahan primer untuk
mencegah penularan penyakit
dan mengurangiresiko penyakit,
dengan vaksinasi yang benar
diharapkan akan diperoleh
kekebalan tubuh yang optimal,
penyuntikan yang aman dan
Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi
(KIPI) minimal.

Tubuh manusia memiliki
sistem kekebalan untuk
menangkal penyakit yang masuk
kedalam tubuh secara alami saat

seseorang terinfeksi virus atau
bakteri penyebab penyakit.

Dengan adanya vaksinasi dapat
membentuk sistem kekebalan
tubuh, menurunkan penyebaran
dan penularan virus serta
meminimalisir resiko kematian
karena Covid-19.

Vaksinasi Covid-19 dimulai
pada 13 Januari 2021 dipimpin
langsung oleh Presiden Joko
Widodo kemudian vaksin
akan disuntikkan pada Menteri
Kabinet Indonesia maju,
kemudian dilanjutkan tenaga
kesehatan, petugas penunjang
tracing Covid-19, petugas
pelayanan publik, petugas
transportasi, tokoh agama, tokoh
masyarakat serta dilanjutkan
pada prioritas penerima vaksin
berikutnya. Pada Juli 2021
pemerintah menargetkan 1 Juta
dosis vaksin per hari.

Peningkatan jumlah
vaksinasi Covid-19 diharapkan

dapat menciptakan kekebalan
masyarakat atau herd immunity.
Yangdiartikan sebagai kelompok
populasi masyarakat menjadi
kebal terhadap penyakit, mereka
tidak lagi dapat menyebarkan
penyakit tersebut kepada orang
lain. Sehingga terbentuk herd
immunity rantai penularan
penyakit Covid-19 dengan
sendirinya akan terputus dan

Antusias masyarakat untuk
mendapatkan vaksin di
Puskesmas Ngagel Rejo
Surabaya

wabah pandemi Covid-19 segera
berhenti

Vaksinasi menjadi salah
satu ikhtiar untuk mengakhiri
pandemi Covid-19 dan didukung
dengan menerapkan 5 M
(memakaimasker, menjagajarak,
mencuci tangan, menghindari
kerumunan, mengurangi
mobilitas) dan 3T (test, tracing
dan treatment). ®

PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU

sudah tugas pemerintah untuk
mengendalikan harga obat.
Selain itu, dia juga mendorong
Badan POM untuk mengawasi
pelaksanaannya.

Prodi PGSD
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“Negara kendalikan (harga)
supaya tidak ganggu upaya
kendalikan pandemi. Yang
melanggar (HET) dipenalti,”
ujarnya. @ ril/end

Lolos Hibah KMMI

SURABAYA - Program studi
(prodi) Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) Universitas
Nahdlatul Ulama Surabaya
(Unusa) lolos Kredensial Mikro
Mahasiswa Indonesia (KMMTI)
2021. Ini sebagai salah satu
pendukung Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM)
yang merupakan program dari
Direktorat Jendral (Ditjen)
Pendidikan Tinggi (Dikti).

Kepala Prodi PGSD Unusa,
Sri Hartatik, S.Si.,M.Pd
mengatakan, pengumumanlolos
ini diumumkan melalui website
Kemdikbud.go.id dengan judul
Course KMMIAugmented Reality
(AR) Learning Media. Dengan
judul ini, melalui berbagai
variasi metode pembelajaran,
mahasiswa mampu membuat
media pembelajaran augmented
reality dengan efektif dan
menarik bagi peserta didik.

“Memberikan keterampilan
kepada mahasiswa untuk
merancang media pembelajaran

3 dimensi secara menarik
berdasarkan barcode atau media
pembelajaran konvensional
yang telah ada,” ungkap Sri
Hartatik.

Wanita yang biasanya
dipanggil Tatik menjelaskan,
dalam hibah KMMI, prodi
PGSD mempersiapkan
pembelajaran yang menjadi
salah satu pendukung
pembelajaran 3 dimensi. “Siswa
juga akan terbantu dalam
mengkongkritkan materi-materi
abstrak melalui visualisasi 3
dimensi,” ungkap Tatik.

Dijelaskan, pihaknya akan
melibatkan siswa dalam
pembelajaran yangmemanfaatkan
tiga dimensi model augmented
reality ini, sehingga dapat
meningkatkan motivasi
belajar mereka. “Teknologi
AR dapat menghadirkan
lingkungan pembelajaran yang
memungkinkan siswa menerima
dan menyimpan informasi melalui
handphone,” jelasnya. ® ril/hms
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